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ABSTRAK 
YUDA KOSWANA, Hubungan Kelengkapan Sarana Prasarana dan 
Kompetensi Guru dengan Mutu Pendidikan (Studi Analisis pada SMP Negeri 2 
Bantarujeg Kabupaten Majalengka) 
 
Berdasarkan penelitian awal di SMPN 2 Bantarujeg, sarana prasarana yang 
ada sudah lengkap ditambah guru-gurunya yang kompeten. Namun dari data 
Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka terbukti bahwa perolehan nilai Ujian 
Nasional 2009/2010 SMP Negeri 2 Bantarujeg pad sub yon 3 hanya menduduki 
peringkat ke-55 dari 74 Sekolah Menengah Pertama se-Kabupaten Majalengka. 
Dengan demikian, maka sekolah tersebut masih perlu peningkatan perolehan nilai 
Ujian Nasional dan peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, apakah 
rendahnya mutu pendidikan ada hubungannya dengan kelengkapan sarana 
prasarana dan kompetensi guru. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan data mengenai 
hubungan antara kelengkapan sarana prasarana dengan  mutu pendidikan, untuk 
menjelaskan data mengenai hubungan antara kompetensi guru dengan mutu 
pendidikan, untuk menjelaskan data mengenai hubungan antara kelengkapan 
sarana prasarana dan kompetensi guru dengan  mutu pendidikan. 
Mutu pendidikan yang berkaitan dengan peserta didik diantaranya sangat 
bergantung pada kompetensi guru disamping dari kemampuan siswanya itu 
sendiri, dan sarana prasarana pendidikan juga merupakan faktor yang dapat 
mendukung tercapainya mutu pendidikan. 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 
metode survey, baik survey deskriptif maupun survey eksplanatori. Metode ini 
digunakan untuk menjelaskan hubungan-hubungan antara satu variable dengan 
variable lainnya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran 
angket, wawancara, dan studi pustaka. Sedangkan dalam menganalisis data 
penulis menggunakan penyajian data deskriptif yaitu melalui distribusi frekuensi 
data dan pengujian statistik korelasi. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat hubungan kuat 
antara kelengkapan sarana prasarana dengan mutu pendidikan sebesar 0,689 
dengan kontribusi sebesar 46%, (2) Terdapat hubungan kuat antara kompetensi 
guru dengan mutu pendidikan sebesar 0,795 dengan kontribusi sebesar 63%, (3) 
terdapat hubungan kuat antara kelengkapan sarana prasarana dan kompetensi guru 
dengan mutu pendidikan sebesar 0,849 dengan kontribusi sebesar 72%. Hal ini 
mengindikasikan perlu ada peningkatan kualitas kelengkapan sarana dan 
prasarana serta peningkatan kompetensi guru. 
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ABSTRACT 
 
YUDA KOSWANA,  Relations of Completeness in Facilities for Infrastructure 
and Competence of Teacher in with Quality of Education (Analisys of Studies 
in SMP N 2 Bantarujeg of Majalengka District) 
 
 
Based on initial research in SMPN 2 Bantarujeg, the existing facilities for 
infrastructure has been completed in addition teachers are competent. either 
individually or collectively. But the Department of Education Majalengka district 
have a proved that the acquisition value of the National Examination 2009/2010 
SMP Negeri 2 Bantarujeg in sub rayon 3 is only ranked 55th of 74 junior high 
schools as a Majalengka district. Thus, the school still needs to increase the 
acquisition value of National Examination and improvement of educational 
quality. Therefore, if the low quality of education has to do with the completeness 
of facilities for infrastructure and teacher competencies. 
The purpose of this research is to explain the data on the relationship 
between the completeness of facilities for infrastructure with quality education, to 
explain the data on the relationship between teacher competence with quality 
education, to explain the data on the relationship between the completeness of 
facilities for infrastructure and competence of teachers with the quality of 
education. 
Quality of education relating to such learners are very dependent on the 
competence of teachers in addition to the ability of students themselves, and 
education of facilities for infrastructure is also a factor that can support the 
achievement of quality education. 
The research was conducted with the quantitative approach and using 
survey methods, both descriptive and explanatory survey. This method is used to 
describe the relationships between one variable with another variable. Data 
collected through observation, questionnaire, interview, and literature. While the 
authors analyzed data using presentation of descriptive data through frequency 
distributions of data and statistical testing of correlation. 
Result of research can be concluded that (1) There is a strong relationship 
between the completeness of facilities for infrastructure with the quality of 
education of 0,689 with a contributions by 46 %, (2) There is a strong relationship 
between competence of teacher with the quality of education of 0.795 with a 
contributions by 63%, (3) there is a strong relationship between the completeness 
of facilities for infrastructure and competence of teacher with the quality of 
education of 0.849 with a contributions by 72%. This indicates there should be 
improving the quality of completeness of facilities for infrastructure and 
improving teacher competence. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara fungsional, pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk menyiapkan 
manusia menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu 
maupun secara kolektif sebagai warga masyarakat, bangsa maupun antar bangsa. 
Bagi pemeluk agama, masa depan mencakup kehidupan di dunia dan pandangan 
tentang kehidupan hari kemudian yang bahagia (Umaedi, 2004:1). 
Namun saat ini dunia pendidikan kita belum sepenuhnya dapat memenuhi 
harapan mayarakat. Fenomena itu ditandai dari rendahnya mutu lulusan, 
penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas, atau cenderung tambal sulam, 
bahkan lebih berorintasi proyek. Akibatnya, seringkali hasil pendidikan 
mengecewakan masyarakat. Mereka terus mempertanyakan relevansi pendidikan 
dengan kebutuhan masyarakat dalam dinamika kehidupan ekonomi, politik, 
sosial, dan budaya. Kualitas lulusan pendidikan kurang sesuai dengan kebutuhan 
pasar tenaga kerja dan pembangunan, baik industri, perbankan, telekomunikasi, 
maupun pasar tenaga kerja sektor lainnya yang cenderung menggugat eksistensi 
sekolah. Bahkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang disiapkan melalui 
pendidikan sebagai generasi penerus belum sepenuhnya memuaskan bila dilihat 
dari segi akhlak, moral, dan jati diri bangsa dalam kemajemukan budaya bangsa 
(Umaedi, 2004:245). 
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Sudah merupakan opini umum bahwa permasalahan pendidikan yang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya kualitas pendidikan pada setiap 
jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. 
Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional, diantaranya melalui pengadaan buku dan alat pelajaran, berbagai 
pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, perbaikan, pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan serta peningkatan kualitas manajemen sekolah (Tilaar, 
1999:23). Namun demikian dilihat dari berbagai indikator mutu pendidikan  
belum menunjukkan peningkatan yang berarti. 
Meningkatkan mutu pendidikan bukan merupakan upaya yang sederhana, 
melainkan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan yang sejalan 
dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan kehidupan masyarakat. Betapa 
pentingnya meningkatkan  mutu pendidikan, sehingga mendorong berbagai pihak 
untuk melakukan berbagai upaya dan perhatian terhadap pendidikan. Hal ini 
disebabkan melalui peningkatan pendidikan, diharapkan akan mampu 
meningkatkan kualitas hidup manusia. 
Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 
memperhatikan dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang 
dilaksanakan baik melalui jalur pendidikan sekolah maupun pendidikan luar 
sekolah. Jalur pendidikan sekolah merupakan sektor terdepan dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Di institusi inilah sumber daya manusia dibina dan 
  
3 
diarahkan untuk menuju manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia 
dapat diketahui melalui tingkat pendidikan, sesuai latar belakang pendidikan 
dengan tugas yang diemban, keterampilan melaksanakan tugas, kemampuan 
bekerja sama, rasa tanggung jawab yang tinggi, kemampuan berkomunikasi, 
berinisiatif, dan sebagainya. 
Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu 
pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk 
mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam 
kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang 
sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, dan oleh karena itu perlu 
dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Undang-Undang No. 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen 
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk 
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib untuk memiliki syarat 
tertentu, salah satu di antaranya adalah kompetensi (Buddy Ibrahim, 2000:6). 
Guru sebagai penyelenggara pendidikan yang berada pada basis terdepan, 
dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas kerjanya. Peningkatan kualitas kerja 
akan menjadi daya dukung yang tinggi dalam melaksanakan tugas pelayanan 
kepada masyarakat di bidang pendidikan (Syafarudin, 2002:98). Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia harus menjadi prioritas, sehingga pada 
gilirannya akan mampu memberikan pelayanan prima. Jika seluruh unsur yang 
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ada di sekolah mampu meningkatkan kinerja dengan memberikan pelayanan yang 
optimal pada masyarakat maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sekolah 
sebagai penyelenggara pendidikan akan semakin tinggi.  
Dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, 
pengembangan sumber daya manusia merupakan bagian integral dari 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Proses pengembangan sumber daya 
manusia harus menyentuh bidang kehidupan, yang harus tecermin dalam pribadi 
para pemimpin pendidikan seperti kepala sekolah. Oleh karena itu, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia di sekolah merupakan bagian terpenting yang harus 
diperhatikan kepala sekolah selaku pemimpin (Tilaar, 1999:213).  
Kompetensi guru merupakan tindakan (kinerja) rasional yang dapat 
mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi yang 
diharapkan. Dalam hal ini kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan 
suatu pekerjaan yang diperoleh melalui pendidikan, karena kompetensi 
menunjukkan kepada performance yang rasional, dalam arti perilaku nyata yang 
tidak hanya dapat diamati tetapi juga meliputi yang tidak tampak (Uzer Usman, 
1999:14). Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam PP No. 19 tahun 2005 pasal (1) 
(Depdiknas, 2003: 11) bahwa, “Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.  
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Uraian di atas mengandung makna bahwa seorang guru yang profesional 
harus mampu melaksanakan sesuatu pekerjaan tertentu secara rasional, dalam arti 
ia harus memiliki visi dan misi yang jelas mengapa ia melakukan apa yang 
dilakukannya berdasarkan analisis kritis dan pertimbangan logis dalam 
mengambil pilihan dan mengambil keputusan tentang apa yang dikerjakannya. 
Dengan demikian, kompetensi guru menggambarkan tentang kemampuan yang 
harus dimiliki seseorang yang memangku jabatan guru. 
Dalam mencapai keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah memang 
menjadi tanggung jawab guru sebagai pengelola kelas. Namun keberhasilan 
berupa efektivitas kelembagaan (performance) sekolah secara keseluruhan sangat 
dipengaruhi oleh kelengkapan sarana prasarana (Dasaputra, 1994:38).    
Situasi dan kondisi tempat bekerja harus tercipta dengan harmonis dan 
kondusif. Agar karyawan mau dan mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif, terutama yang berhubungan dengan kelengkapan sarana prasarana. 
Kepala sekolah harus berupaya untuk mengadakan kelengkapan sarana dan 
prasarana agar para guru dapat bekerja dengan baik. Kelengkapan sarana 
prasarana dan kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan produktivitas kerja, sehingga etos kerja di lingkungan kerja sangat 
optimal, dengan demikian mutu pendidikan (kualitas pembelajaran) akan 
meningkat. 
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Pengadaan sarana dan prasarana belajar yang memadai sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Sarana dan prasarana yang 
lengkap di sekolah membuat guru dan siswa menjadi gairah dalam proses 
pembelajaran, sebab segala fasilitas yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar 
mengajar terpenuhi sehingga guru dan siswa mampu melaksanakan proses 
pembelajaran dengan optimal.  
Hal di atas, sejalan dengan pendapat Malik Fajar dalam Rusyana (2005:61) 
yang mengemukakan bahwa: 
Pemerintah menyadari betul terhadap pentingnya sarana prasarana bagi 
sekolah atau lembaga pendidikan. Mengelola suatu lembaga yang 
penggunanya berupa manusia, perlu ditunjang perlengkapan yang memadai. 
Untuk itu lah pemerintah sedang  memprioritaskan berbagai bantuan untuk 
memenuhi tuntutan kebutuhan di lapangan, khususnya pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Pemberian bantuan pada tahap awal 
dititikberatkan pada sarana, sehingga di lapangan akan terbantu dalam 
pemenuhan tuntutan standar pelayanan minimum bagi masing-masing 
lembaga pendidikan. 
 
Dengan demikian, dari uraian di atas dapat penulis pahami bahwa 
kelengkapan sarana prasarana belajar dan kompetensi guru memiliki hubungan 
yang erat dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Semakin lengkap dan 
memadai sarana prasarana belajar di sekolah, semakin terbuka peluang guru untuk 
mengembangkan kompetensinya (terutama dalam proses pembelajaran). Semakin 
tinggi peluang guru dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya 
maka diharapkan mutu pendidikan mencapai hasil yang optimal. 
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Menurut PP No.19 tahun 2005 pasal 3 bahwa Standar Nasional Pendidikan 
berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. 
Adapun ruang lingkup dari Standar Nasional adalah: standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 
sarana dan prasarana pendidikan, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan 
standar penilaian pendidikan (Depdiknas, 2005:4).  
Dari berbagai faktor di atas yang dapat mempengaruhi meningkatnya mutu 
pendidikan ada dua faktor yang paling menarik yang banyak peneliti amati, yaitu 
faktor standar sarana prasarana pendidikan dan standar pendidik (kompetensi 
guru). Kelengkapan sarana prasarana merupakan faktor yang diperlukan dalam 
menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Selanjutnya, kompetensi guru 
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam memberikan ilmu pengetahuan 
dan membimbing peserta didik serta mampu meningkatkan produktifitas 
kinerjanya.  
Sudah banyak didengar komentar negatif tentang mutu pendidikan akhir-
akhir ini. Namun pada umumnya komentar yang ada tidak dapat dikatakan hanya 
sebatas wacana, karena anggota masyarakat melihat dan merasakan namun sulit 
untuk membuktikan kebenaran dari komentar tersebut. Hal ini disebabkan karena 
tidak ada data yang menunjukkan apa dan bagaimana kelemahan yang dikeluhkan 
masyarakat. Oleh karena itu, perlu dicari di mana penyebab timbulnya wacana 
tersebut. 
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Untuk membuktikan kebenarannya maka perlu diuji secara empiris. 
Sebagai bahan pertimbangan diadakan studi pendahuluan. Peneliti melalui 
wawancara dengan para guru di SMPN 2 Bantarujeg Kabupaten Majalengka 
diperoleh gambaran, bahwa mutu pendidikan yang berkaitan dengan peserta didik 
sangat bergantung pada kompetensi guru disamping dari kemampuan siswanya itu 
sendiri, dan mereka berpendapat bahwa sarana prasarana pendidikan merupakan 
faktor yang dapat mendukung tercapainya mutu pendidikan, sehingga 
kelengkapan sarana prasarananya selalu diupayakan dan menurut penulis sarana 
prasarana di SMPN 2 Bantarujeg cukup lengkap. Selain itu, menurut Kepala 
Sekolah guru-guru SMPN 2 Bantarujeg sebanyak 27 orang dengan kebijakan dan 
dorongan dari Kepala Sekolah sebanyak 23 orang telah mengikuti berbagai 
pelatihan, penataran, workshop, baik yang diadakan secara rutin persemester, 
pertahun maupun yang diadakan secara insidental. Namun dari data Dinas 
Pendidikan Kabupaten Majalengka terbukti bahwa perolehan nilai Ujian Nasional 
2009/2010 SMP Negeri 2 Bantarujeg pada sub yon 3 hanya menduduki peringkat 
ke-55 dari 74 Sekolah Menengah Pertama se-Kabupaten Majalengka. Dengan 
demikian, maka sekolah tersebut masih perlu peningkatan perolehan nilai Ujian 
Nasional dan peningkatan mutu pendidikan.  
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMP 
Negeri 2 Bantarujeg Kabupaten Majalengka. Apakah rendahnya mutu pendidikan 
yang salah satunya adalah rendahnya mutu lulusan di SMPN 2 Bantarujeg ada 
hubungannya dengan kelengkapan sarana prasarana dan kompetensi guru. 
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B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka masalah 
yang muncul dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Seberapa besar hubungan antara kelengkapan sarana prasarana dengan 
mutu pendidikan di SMP Negeri 2 Bantarujeg Kabupaten Majalengka? 
b. Seberapa besar hubungan antara kompetensi guru dengan mutu pendidikan 
di SMP Negeri 2 Bantarujeg Kabupaten Majalengka?  
c. Seberapa besar hubungan antara kelengkapan sarana prasarana dan 
kompetensi guru dengan mutu pendidikan di SMP Negeri Bantarujeg 2 
Kabupaten Majalengka ? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai. Demikian pula 
dengan penelitian ini ada tujuan yang hendak dicapai. Oleh sebab itu tujuan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan data mengenai hubungan antara kelengkapan sarana 
prasarana dengan  mutu pendidikan. 
2. Untuk menjelaskan data mengenai hubungan antara kompetensi guru 
dengan mutu pendidikan. 
3. Untuk menjelaskan data mengenai hubungan antara kelengkapan sarana 
prasarana dan kompetensi guru dengan  mutu pendidikan. 
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D.  Kegunaan  Hasil Penelitian 
1. Secara Teoritis : diharapkan hasil penelitian ini akan berguna untuk 
pengetahuan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan sarana 
prasarana sekolah, kompetensi guru dan mutu pendidikan, khususnya 
hubungan antara kelengkapan sarana prasarana dan kompetensi guru 
dengan mutu pendidikan. 
2. Secara Praktis : Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berguna antara lain: (a) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang upaya meningkatkan mutu pendidikan 
melalui peningkatan kompetensi guru, (b) Bagi kepala sekolah, hasil 
penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang upaya 
pengadaan kelengkapan sarana prasarana sekolah dan upaya meningkatkan 
kompetensi guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan (c) Bagi 
lembaga IAIN Syekh Nurjati Cirebon, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
untuk memperkaya bahan referensi yang dapat digunakan oleh mahasiswa 
lain sebagai bahan kajian dalam menambah wawasan ilmu, serta (d) Bagi 
peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dalam 
melakukan penelitian yang sejenis, untuk mencari permasalahan yang ada 
di luar pembahasan masalah dalam hasil penelitian ini.  
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